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Bab 2

LANDASAN TEORI

Penelitian ilmiah merupakan suatu bentuk penelitian dengan cara berpikir dan bertindak
secara sistematis. Sebab itu kajiannya perlu didukung oleh suatu kerangka teori yang
dipilih dari literatur maupun berbagai referensi sebagai kerangka dasar teoritik yang
menghubungkan konsep-konsep, preposisi-preposisi dan definisi variabel yang hendak
diteliti, sehingga dapat meramalkan, menerangkan dan memecahkan gejala sosial yang

sementara dihadapi.

Efektivitas

Sastradipoera (2001) mengungkapkan ‘“efektivitas  adalah suatu keadaan yang
menunjukan tingkat keberhasilan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan terlebih dahulu.” Sedangkan menurut The Liang Gie yang dikutip
Sambasalim (2012) juga mengemukakan “efektivitas adalah keadaan atau kemampuan
suatu kerja yang dilaksanakan oleh manusia untuk memberikan guna yang diharapkan.”
Hal yang lain dikemukakan oleh Gibson (1998), bahwa “efektivitas adalah konteks
perilaku organisasi merupakan hubungan antar produksi, kualitas, efisiensi, fleksibilitas,
kepuasan, sifat keunggulan dan pengembangan.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa efektivitas
merupakan suatu konsep yang sangat penting karena mampu memberikan gambaran
mengenai keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasarannya atau dapat
dikatakan bahwa efektivitas merupakan tingkat ketercapaian tujuan dari aktivasi-
aktivasi yang telah dilaksanakan dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan

sebelumnya.
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Gambaran keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasaran tersebut akan
menentukan langkah berikutnya, yaitu meneruskan aktivasi-aktivasi yang telah
dilaksanakan tersebut atau belum dilaksanakan, ketika gambaran keberhasilan tersebut
tidak menunjukkan arah baiknya organisasi baik kualitas maupun kuantitas, maka
artinya aktivasi-aktivasi tersebut tidak perlu diteruskan kalaupun dipaksakan akan
terjebak dalam meminjam istilah al-qur’an “Tabzir”, sedangkan tabzir adalah sifat

tercela, Allah berfirman :

0000 000000000 000boooooeo 0oob - Dooo 06booooboooooboo oopboOooob pOpopooog ...
(000000000000 0 0000ooo dobooobboooo Diboooooooo 0ooooooo booo

Artinya: ........ dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (QS:17, 26-27)

Gibson (1998) mengungkapkan tiga pendekatan mengenai efektivitas yaitu:

1. Pendekatan Tujuan. Pendekatan tujuan untuk mendefinisikan dan mengevaluasi
efektivitas merupakan pendekatan tertua dan paling luas digunakan. Menurut
pendekatan ini, keberadaan organisasi dimaksudkan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Pendekatan tujuan menekankan peranan sentral dari pencapaian
tujuan sebagai kriteria untuk menilai efektivitas serta mempunyai pengaruh
yang kuat atas pengembangan teori dan praktek manajemen dan perilaku
organisasi, tetapi sulit memahami bagaimana melakukannya. Alternatif terhadap
pendekatan tujuan ini adalah pendekatan teori sistem.

2. Pendekatan Teori Sistem. Teori sistem menekankan pada pertahanan elemen
dasar masukan-proses-pengeluaran dan mengadaptasi terhadap lingkungan yang
lebih luas yang menopang organisasi. Teori ini menggambarkan hubungan
organisasi terhadap sistem yang lebih besar, dimana organisasi menjadi
bagiannya. Konsep organisasi sebagian suatu sistem yang berkaitan dengan
sistem yang lebih besar memperkenalkan pentingnya umpan balik yang
ditujukan sebagai informasi mencerminkan hasil dari suatu tindakan atau
serangkaian tindakan oleh seseorang, kelompok atau organisasi. Teori sistem
juga menekankan pentingnya umpan balik informasi. Teori sistem dapat
disimpulkan: (1) Kriteria efektivitas harus mencerminkan siklus masukan-
proses-keluaran, bukan keluaran yang sederhana, dan (2) Kriteria efektivitas
harus mencerminkan hubungan antar organisasi dan lingkungan yang lebih besar
dimana organisasai itu berada. Jadi: (1) Efektivitas organisasi adalah konsep
dengan cakupan luas termasuk sejumlah konsep komponen. (2) Tugas
manajerial adalah menjaga keseimbangan optimal antara komponen dan
bagiannya
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3. Pendekatan Multiple Constituency. Pendekatan ini adalah perspektif yang

menekankan pentingnya hubungan relatif di antara kepentingan kelompok dan
individual dalam hubungan relatif diantara kepentingan kelompok dan
individual dalam suatu organisasi. Dengan pendekatan ini memungkinkan
pentingnya hubungan relatif diantara kepentingan kelompok dan individual
dalam  suatu  organisasi. Dengan pendekatan ini  memungkinkan
mengkombinasikan tujuan dan pendekatan sistem guna memperoleh pendekatan
yang lebih tepat bagi efektivitas organisasi.

Robbins seperti yang dikutip Sambasalim (2011) mengungkapkan juga

mengenai pendekatan dalam efektivitas organisasi:

1.

Pendekatan pencapaian tujuan (goal attainment approach). Pendekatan ini
memandang bahwa keefektifan organisasi dapat dilihat dari pencapaian
tujuannya (ends) daripada caranya (means). Kriteria pendekatan yang populer
digunakan adalah memaksimalkan laba, memenangkan persaingan dan lain
sebaginya. Metode manajemen yang terkait dengan pendekatan ini dekenal
dengan Manajemen By Objectives (MBO) yaitu falsafah manajemen yang
menilai keefektifan organisasi dan anggotanya dengan cara menilai seberapa
jauh mereka mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

Pendekatan sistem. Pendekatan ini menekankan bahwa untuk meningkatkan
kelangsungan hidup organisasi, maka perlu diperhatikan adalah sumber daya
manusianya, mempertahankan diri secara internal dan memperbaiki struktur
organisasi dan pemanfaatan teknologi agar dapat berintegrasi dengan lingkungan
yang darinya organisasi tersebut memerlukan dukungan terus menerus bagi
kelangsungan hidupnya.

Pendekatan konstituensi-strategis. Pendekatan ini menekankan pada pemenuhan
tuntutan konstituensi itu di dalam lingkungan yang darinya orang tersebut
memerlukan dukungan yang terus menerus bagi kelangsungan hidupnya.
Pendekatan nilai-nilai bersaing. Pendekatan ini mencoba mempersatukan ke tiga
pendekatan diatas, masing-masing didasarkan atas suatu kelompok nilai.
Masing-masing didasarkan atas suatu kelompok nilai. Masing-masing nilai
selanjutnya lebih disukai berdasarkan daur hidup di mana organisasi itu berada.

Di bawah ini akan diuraikan empat faktor yang mempengaruhi efektivitas ,

yang dikemukakan oleh Steers (1985):

. Karakteristik Organisasi adalah hubungan yang sifatnya relatif tetap seperti

susunan sumber daya manusia yang terdapat dalam organisasi. Struktur
merupakan cara yang unik menempatkan manusia dalam rangka menciptakan
sebuah organisasi. Dalam struktur, manusia ditempatkan sebagai bagian dari
suatu hubungan yang relatif tetap yang akan menentukan pola interaksi dan
tingkah laku yang berorientasi pada tugas.

Karakteristik Lingkungan, mencakup dua aspek. Aspek pertama adalah
lingkungan ekstern yaitu lingkungan yang berada di luar batas organisasi dan
sangat berpengaruh terhadap organisasi, terutama dalam pembuatan keputusan
dan pengambilan tindakan. Aspek kedua adalah lingkungan intern yang dikenal
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sebagai iklim organisasi yaitu lingkungan yang secara keseluruhan dalam
lingkungan organisasi.

3. Karakteristik Pekerja merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap
efektivitas. Di dalam diri setiap individu akan ditemukan banyak perbedaan,
akan tetapi kesadaran individu akan perbedaan itu sangat penting dalam upaya
mencapai tujuan organisasi. Jadi apabila suatu organisasi menginginkan
keberhasilan, organisasi tersebut harus dapat mengintegrasikan tujuan individu
dengan tujuan organisasi.

4. Karakteristik Manajemen adalah strategi dan mekanisme kerja yang dirancang
untuk mengkondisikan semua hal yang di dalam organisasi sehingga efektivitas
tercapai. Kebijakan dan praktek manajemen merupakan alat bagi pimpinan
untuk mengarahkan setiap kegiatan guna mencapai tujuan organisasi. Dalam
melaksanakan kebijakan dan praktek manajemen harus memperhatikan manusia,
tidak hanya mementingkan strategi dan mekanisme kerja saja. Mekanisme ini
meliputi penyusunan tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan atas sumber
daya, penciptaan lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan
pengambilan keputusan, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan inovasi
organisasi.

Dengan demikian efektivitas dapat diartikan tercapainya suatu tujuan yang
berhasil guna dan berdaya guna sesuai dengan rencana yang telah ditentukan

sebelumnya.

Pendidikan

Salah satu efektivitas yang akan diteliti adalah mengenai pendidikan dan pelatihan
jarak jauh. Pendidikan berasal dari kata pedagogi (paedagogie, Bahasa Latin) yang
berarti pendidikan dan kata pedagogia (paedagogik) yang berarti ilmu pendidikan yang
berasal dari bahasa Yunani. Pedagogia terdiri dari dua kata yaitu ‘Paedos’ (anak) dan
‘Agoge’ yang berarti saya membimbing, memimpin anak. Sedangkan paedagogos ialah
seorang pelayan atau bujang (pemuda) pada zaman Yunani Kuno yang pekerjaannya
mengantar dan menjemput anak-anak (siswa) ke dan dari sekolah. Perkataan
paedagogos yang semula berkonotasi rendah (pelayan, pembantu) ini, kemudian
sekarang dipakai untuk nama pekerjaan yang mulia yakni paedagoog (pendidik atau ahli

didik atau guru). Dari sudut pandang ini pendidikan dapat diartikan sebagai kegiatan
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seseorang dalam membimbing dan memimpin anak menuju ke pertumbuhan dan
perkembangan secara optimal agar dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab.

Dalam bahasa Arab pendidikan dinyatakan dengan istilah “Tarbiyah” yang ada
didalamnya terdapat tendensi kasih sayang, sebagai mana terkandung dalam Al-Qur’an
Surah Al-Isra, yaitu:

(00000000 0oooooo Doooooo 0ooboooo booo Coooboooooo 0oooo doooo Doooooboo;ooD Ooooo
(000000000 bo0ooooo booa

Artinya : “dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil". (QS:17, 24)

Dengan demikian para pendidikpun mesti menampilkan perilaku yang
menunjukkan sifat kasih sayang pada saat mendidik sebagaimana yang dicontohkan

oleh rasulullah S.A.-W. Muawiyah bin Hakam Sulamy R.A pernah mengatakan bahwa:

e Ladat pual 00a3 ¥ 5 4l Lalae ) e
Artinya: “Aku tidak pernah melihat seorang pendidik sebelum dan selepas Baginda
yang lebih baik didikannya daripada pendidikan Rasulullah shalallaahu‘alayhi wa
sallam” (HR. Muslim).

Pendidikan berkaitan erat dengan segala sesuatu yang bertalian dengan
perkembangan manusia mulai perkembangan fisik, kesehatan keterampilan, pikiran,
perasaan, kemauan, sosial, sampai kepada perkembangan Iman. Perkembangan ini
mengacu kepada membuat manusia menjadi lebih sempurna, membuat manusia
meningkatkan hidupnya dan kehidupan alamiah menjadi berbudaya dan bermoral.

Banyak rumusan pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang

dikutip Indrayanto (2010) diantaranya:
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a. John Dewey : pendidikan merupakan suatu proses pembentukan kecakapan mendasar
secara intelektual dan emosional sesama manusia.

b. JJ. Rouseau : Pendidikan merupakan pemberian bekal kepada kita apa yang tidak
kita butuhkan pada masa kanak-kanak, akan tetapi kita butuhkan pada saat dewasa.

c. M. J. Langeveld : Pendidikan merupakan setiap usaha yang dilakukan untuk
mempengaruhi dan membimbing anak ke arah kedewasaan, agar anak cekatan
melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Menurut Langeveld pendidikan hanya
berlangsung dalam suasana pergaulan antara orang yang sudah dewasa (atau yang
diciptakan orang dewasa seperti : sekolah, buku model dan sebagainya) dengan
orang yang belum dewasa yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan.

d. John S. Brubacher : Pendidikan merupakan proses timbal balik dari tiap individu
manusia dalam rangka penyesuaian dirinya dengan alam, dengan teman dan dengan
alam semesta.

e. Kingsley Price mengemukakan: Education is the process by which the nonphysical
possessions of culture are preserved or increased in the rearing of the young or in the
instruction of adults. (Pendidikan adalah proses yang berbentuk non fisik dari unsur-
unsur budaya yang dipelihara atau dikembangkan dalam mengasuh anak-anak muda
atau dalam pembelajaran orang dewasa).

f. Mortimer J. Adler : pendidikan adalah proses dimana semua kemampuan manusia
(bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan,
disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana yang secara
artistik dibuat dan dipakai oleh siapa pun untuk membantu orang lain atau dirinya
sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu kebiasaan yang baik.

Definisi di atas dapat dibuktikan kebenarannya oleh filsafat pendidikan,
terutama yang menyangkut permasalahan hidup manusia, dengan kemampuan-

kemampuan asli dan yang diperoleh atau tentang bagaimana proses mempengaruhi
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perkembangannya harus dilakukan. Suatu pandangan atau pengertian tentang hal-hal
yang berkaitan dengan objek pembahasan menjadi pola dasar yang memberi corak
berpikir ahli pikir yang bersangkutan, bahkan arahnya pun dapat dikenali juga.

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional
disebutkan bahwa :

“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
darinya, masyarakat, bangsa, dan Negara “.

Dari berbagai pandangan di atas dapat dilihat bahwa dikalangan pakar
pendidikan sendiri masih terdapat perbedaan-perbedaan pendapat. Hal ini disebabkan
oleh latar belakang pendidikan ahli pendidikan itu dan kondisi pendidikan yang
diperbincangkan saat itu, yang semuanya memiliki perbedaan karakter dan
permasalahan. Pada dasarnya pengertian pendidikan yang dikemukakan memiliki
kesamaan yaitu usaha sadar, terencana, sistematis, berlangsung terus-menerus, dan
menuju kedewasaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha yang
dilakukan dengan penuh kesadaran dan terencana (bertahap) dalam meningkatkan
potensi diri peserta didik dalam segala aspeknya menuju terbentuknva kepribadian dan
ahklaq mulia dengan menggunakan media dan metode pembelajaran yang tepat guna

melaksanakan tugas hidupnya sehingga dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan

yang setinggi-tingginya.

Pelatihan
Banyak ahli berpendapat tentang arti, tujuan dan manfaat pelatihan. Namun dari
berbagai pendapat tersebut pada prinsipnya tidak jauh berbeda. Pendidikan dan

pelatihan dapat dipandang sebagai salah satu investasi. Oleh karena itu organisasi atau
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instansi yang ingin berkembang, harus memperhatikan pendidikan dan pelatihan bagi
karyawannya. Penggunaan kata pelatihan (training) dan pengembangan (development)
dikemukakan oleh para ahli, yaitu Yoder (2002) menggunakan istilah pelatihan untuk
pegawai pelaksana dan pengawas, sedangkan pengembangan ditujukan untuk pegawai
tingkat manajemen (Mangkunegara, 2006) .

Sedangkan Michael J. Jucius (dalam Moekijat, 1993 : hal. 2) menjelaskan istilah
latihan untuk menunjukkan setiap proses untuk mengembangkan bakat, keterampilan
dan kemampuan pegawai guna menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu. Pelatihan
mengandung makna yang lebih khusus (spesifik), dan berhubungan dengan
pekerjaan/tugas yang dilakukan seseorang. Definisi pelatihan menurut Center for
Development Management and Productivity adalah belajar untuk mengubah tingkah
laku orang dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Pelatihan pada dasarnya adalah
suatu proses memberikan bantuan bagi para karyawan atau pekerja untuk menguasai
keterampilan khusus atau membantu untuk memperbaiki kekurangan dalam
melaksanakan pekerjaan mereka.

Perbedaan yang nyata dengan pendidikan, diketahui bahwa pendidikan pada
umumnya bersifat filosofis, teoritis, bersifat umum, dan memiliki rentangan waktu
belajar yang relatif lama dibandingkan dengan suatu pelatihan. Sedangkan yang
dimaksudkan dengan pembelajaran, mengandung makna adanya suatu proses belajar
yang melekat terhadap diri seseorang. Pembelajaran terjadi karena adanya orang yang
belajar dan sumber belajar yang tersedia. Dalam arti pembelajaran merupakan kondisi

seseorang atau kelompok yang melakukan proses belajar.

Nawawi (1997) menyatakan bahwa pelatihan pada dasarnya adalah proses
memberikan bantuan bagi para pekerja untuk menguasai keterampilan khusus atau
membantu untuk memperbaiki kekurangannya dalam melaksanakan pekerjaan. Fokus

kegiatannya adalah untuk meningkatkan kemampuan kerja dalam memenuhi kebutuhan
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tuntutan cara bekerja yang paling efektif pada masa sekarang. Franco (1991)
mengemukakan pelatihan adalah suatu tindakan untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan seseorang pegawai yang melaksanakan pekerjaan tertentu.

Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 101 tahun 2000 yaitu tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan PNS. Peraturan tersebut berbunyi “Diklat dalam
Jabatan dilaksanakan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap PNS
agar dapat melaksanakan tugas-tugas pemerintah dan pembangunan dengan sebaik-
baiknya”. Rivai (2004: hal. 226) juga menegaskan bahwa “pelatihan adalah proses
sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan
berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan
saat ini. Pelatithan memiliki orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk mencapai

keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil melaksanakan pekerjaan”.

Memperhatikan pengertian tersebut, ternyata tujuan pelatihan tidak hanya untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap saja, akan tetapi juga untuk
mengembangkan bakat seseorang, sehingga dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan
yang dipersyaratkan. Moekijat (1993) menjelaskan tujuan umum pelatihan sebagai

berikut :

(1) untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan
lebih cepat dan lebih efektif,

(2) untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara
rasional, dan

(3) untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan kerjasama dengan
teman-teman pegawai dan dengan manajemen (pimpinan).

Pengertian-pengertian di  atas mengarahkan kepada penulis untuk
menyimpulkan bahwa yang dimaksud pelatihan dalam hal ini adalah proses pendidikan
yang di dalamnya ada proses pembelajaran dilaksanakan dalam jangka pendek,

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan, sehingga mampu
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meningkatkan kompetensi individu untuk menghadapi pekerjaan di dalam organisasi
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Dengan demikian dapat simpulkan bahwa
“pelatihan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan kinerja saat ini dan kinerja
mendatang” (Rifai: 2004).

Tujuan pelatthan menurut Tjiptono dan Diana (1998) adalah untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan serta meningkatkan
kualitas dan produktivitas organisasi secara keseluruhan, dengan kata lain tujuan
pelatihan adalah meningkatkan kinerja dan pada gilirannya akan meningkatkan daya
saing.

Pelatihan menurut Tjiptono dan Diana juga memberikan manfaat sebagai

berikut :

Mengurangi kesalahan produksi; meningkatkan produktivitas; meningkatkan
kualitas; meningkatkan fleksibilitas karyawan; respon yang lebih baik terhadap
perubahan; meningkatkan komunikasi; kerjasama tim yang lebih baik, dan
hubungan karyawan yang lebih harmonis ... (1998 : hal. 215).

Masih terkait dengan tujuan dan manfaat pelatihan Simamora (2004),
mengatakan tujuan-tujuan utama pelatihan, pada intinya dapat dikelompokkan ke dalam
lima bidang diantaranya memperbaiki kinerja. Sedangkan manfaat pelatihan diantaranya
meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas. Jadi pengertian, tujuan dan manfaat
pelatihan secara hakiki merupakan manifestasi kegiatan pelatihan. Dalam pelatihan pada
prinsipnya ada kegiatan proses pembelajaran baik teori maupun praktek, bertujuan
meningkatkan dan mengembangkan kompetensi atau kemampuan akademik, sosial dan
pribadi di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta bermanfaat bagi karyawan
(peserta pelatihan) dalam meningkatkan kinerja pada tugas atau pekerjaan yang menjadi

tanggung jawabnya.
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Asas-asas Pelatihan

Dalam penyelenggaraan pelatihan, agar dapat bermanfaat bagi peserta dan dapat
mencapai tujuan secara optimal, hendaknya penyelenggaraannya mengikuti asas-asas
umum pelatihan. Menurut Yoder (2002), menyebutkan sembilan asas yang berlaku
umum dalam kegiatan pelatihan yaitu (1).Individual differences; (2) relation to job
analysis, (3) motivation (4) active participation, (5) selection of trainees, (6). Selection

of trainers, (7) trainer’s of training (8) training method’s dan (9) principles of learning

Pendapat Yoder di atas mengisyaratkan bahwa dalam kegiatan pelatihan
perbedaan individu peserta pelatihan harus mendapat perhatian yang utama.
Karakteristik peserta pelatthan akan mewarnai dan menentukan keberhasilan
pelaksanaan suatu pelatihan. Pelatithan harus juga dihubungkan dengan analisis
pekerjaan peserta (calon peserta) pelatihan, sehingga nantinya hasil pelatihan

bermanfaat dalam melaksanakan tugas pekerjaannya.

Selanjutnya, motivasi dan keaktifan peserta kegiatan pelatihan perlu
dibangkitkan. Peserta pelatihan akan berusaha dan memberikan perhatian yang lebih
besar pada pelatthan yang diikutinya, apabila ada daya perangsang yang dapat
menimbulkan motivasinya. Begitu juga dalam fase-fase kegiatan pelatihan, peserta
diupayakan turut aktif mengambil bagian. Dengan demikian peserta pelatihan turut aktif

berpikir, berbuat dan mengambil keputusan selama proses pelatihan berlangsung.

Tidak kalah pentingnya dalam kegiatan pelatihan adalah seleksi peserta dan
seleksi pelatih. Sebagaimana diketahui bahwa diantara peserta pelatihan terdapat
perbedaan-perbedaan yang sifatnya individual. Untuk menjaga agar perbedaan tersebut
jangan terlalu besar, maka seleksi atau pemilihan calon peserta pelatihan perlu diadakan.
Selain seleksi peserta, untuk mendapatkan para pelatih yang berkualitas dan profesional,

maka dalam rangkaian penyelenggaraan pelatihan diperlukan juga seleksi pelatih.
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Harapannya pelatih yang terpilih adalah orang-orang yang cakap dan memiliki

kualifikasi sebagai seorang pelatih yang handal.

Para pelatih yang telah terpilihpun, masih diperlukan mengikuti pelatihan untuk
pelatih. Tujuannya adalah agar para pelatth memiliki wawasan, pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang relatif sama pada jenis pelatihan yang akan dilatihkan.
Juga memiliki tingkat kerjasama yang tinggi dengan pelatih lain, sehingga dalam
melatih nanti dapat berbuat total dan seoptimal mungkin. Kemudian untuk keberhasilan
pelatihan, metode pelatihan dan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan harus
sesuai dengan jenis materi pelatihan yang diberikan. Meskipun tidak ada metode yang
paling sempurna, namun dapat dicarikan beberapa alternatif metode yang sesuai dengan
karakteristik peserta pelatihan. Dalam hal ini ada persyaratan minimal yang perlu
diperhatikan pelatih dalam memilih metode pelatihan yaitu (1) sesuai dengan keadaan
dan jumlah sasaran; (2) cukup dalam jumlah dan mutu materi; (3) tepat menuju tujuan
pada waktunya; (4) Amanat hendaknya mudah diterima, dipahami dan diterapkan; dan

(5) biaya ringan.

Sedangkan prinsip-prinsip pembelajaran akan memberikan arah bagi cara-cara
seseorang (peserta pelatihan) belajar efektif dalam kegiatan pelatihan. Dan
pembelajaran akan lebih efektif, apabila metode pelatihan sesuai dengan gaya belajar
peserta dan tipe-tipe pekerjaan yang diperlukan. Dengan demikian manakala pelatihan
ingin berhasil, bermanfaat dan mencapai tujuan secara optimal, maka asas-asas maupun
prinsip dasar penyelenggaraan pelatthan hendaknya dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya.

Pengembangan Program Pelatihan

Dalam pengembangan program pelatihan, agar pelatihan dapat bermanfaat dan



33

mendatangkan keuntungan diperlukan tahapan atau langkah-langkah yang sistematik.
Secara umum ada tiga tahap pada pelatihan yaitu tahap penilaian kebutuhan, tahap
pelaksanaan pelatihan dan tahap evaluasi. Atau dengan istilah lain ada fase perencanaan
pelatihan, fase pelaksanaan pelatihan dan fase pasca pelatihan. Dari tiga tahap atau fase
tersebut, mengandung langkah-langkah pengembangan program pelatihan. Langkah-
langkah yang umum digunakan dalam pengembangan program pelatihan, yang pada
prinsipnya meliputi (1) need assessment; (2) training and development objective; (3)
program content; (4) learning principles; (5) actual program:, (6) skill knowledge
ability of works, dan (7) evaluation. Pendapat ini sesuai dengan yang dikemukakan
Simamora (2004) yang menyebutkan delapan langkah pelatihan yaitu: (1). tahap
penilaian kebutuhan dan sumber daya untuk pelatihan; (2) mengidentifikasi sasaran-
sasaran pelatihan; (3) menyusun kriteria; (4) pre tes terhadap pemagang (5) memilih
teknik pelatihan dan prinsip-prinsip proses belajar; (6) melaksanakan pelatihan; (7)
memantau pelatihan; dan (8) membandingkan hasil-hasil pelatihan terhadap kriteria-
kriteria yang digunakan.

Penilaian kebutuhan (need assessment) pelatihan merupakan langkah yang
paling penting dalam pengembangan program pelatihan. Langkah penilaian kebutuhan
ini merupakan landasan yang sangat menentukan pada langkah-langkah berikutnya.
Kekurangakuratan atau kesalahan dalam penilaian kebutuhan dapat berakibat fatal pada
pelaksanaan pelatihan. Dalam penilaian kebutuhan dapat digunakan tiga tingkat analisis
yaitu analisis pada tingkat organisasi, analitis pada tingkat program atau operasi dan
analisis pada tingkat individu. Sedangkan teknik penilaian kebutuhan dapat digunakan
analisis kinerja, analisis kemampuan, analisis tugas maupun survey kebutuhan (need

survey).

Perumusan tujuan pelatihan dan pengembangan (training and development

objective) hendaknya berdasarkan kebutuhan pelatihan yang telah ditentukan.
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perumusan tujuan dalam bentuk uraian tingkah laku yang diharapkan dan pada kondisi
tertentu. Pernyataan tujuan ini akan menjadi standar kinerja yang harus diwujudkan
serta merupakan alat untuk mengukur tingkat keberhasilan program pelatihan.

Isi program (program content) merupakan perwujudan dari hasil penilaian
kebutuhan dan materi atau bahan guna mencapai tujuan pelatihan. Isi program ini berisi
keahlian (keterampilan), pengetahuan dan sikap yang merupakan pengalaman belajar
pada pelatihan yang diharapkan dapat menciptakan perubahan tingkah laku.
Pengalaman belajar dan atau materi pada pelatihan harus relevan dengan kebutuhan
peserta maupun lembaga tempat kerja.

Prinsip-prinsip belajar (learning principles) yang efektif adalah yang memiliki
kesesuaian antara metode dengan gaya belajar peserta pelatihan dan tipe-tipe pekerjaan,
yang membutuhkan. Pada dasarnya prinsip belajar yang layak dipertimbangkan untuk
diterapkan berkisar lima hal yaitu partisipasi, reputasi, relevansi, pengalihan, dan umpan
balik (Siagian, 2004). Dengan prinsip partisipasi pada umumnya proses belajar
berlangsung dengan lebih cepat dan pengetahuan yang diperoleh diingat lebih lama.
Prinsip reputasi (pengulangan) akan membantu peserta pelatihan untuk mengingat dan
memanfaatkan pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki. Prinsip relevansi, yakni
kegiatan pembelajaran akan lebih efektif apabila bahan yang dipelajari mempunyai
relevansi dan makna kongkrit dengan kebutuhan peserta pelatihan. Prinsip pengalihan
dimaksudkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam kegiatan belajar
mengajar dengan mudah dapat dialihkan pada situasi nyata (dapat dipraktekkan pada
pekerjaan). Dan prinsip umpan balik akan membangkitkan motivasi peserta pelatihan

karena mereka tahu kemajuan dan perkembangan belajarnya.

Pelaksanaan program (actual program) pelatihan pada prinsipnya sangat
situasional sifatnya. Artinya dengan penekanan pada perhitungan kebutuhan organisasi

dan peserta pelatihan, penggunaan prinsip-prinsip belajar dapat berbeda intensitasnya,



35

sehingga tercermin pada penggunaan pendekatan, metode dan teknik tertentu dalam
pelaksanaan proses pelatihan. Keahlian, pengetahuan, dan kemampuan pekerja (skill
knowledge ability of workers) sebagai peserta pelatihan merupakan pengalaman belajar
(hasil) dari suatu program pelatihan yang diikuti. Pelatihan dikatakan efektif, apabila
hasil pelatihan sesuai dengan tugas peserta pelatihan dan bermanfaat pada tugas

pekerjaan.

Dan langkah terakhir dari pengembangan program pelatihan adalah evaluasi
(evaluation) pelatihan. Pelaksanaan program pelatihan dikatakan berhasil apabila dalam
diri peserta pelatihan terjadi suatu proses transformasi pengalaman belajar pada bidang
pekerjaan. Siagian (2006) menegaskan proses transformasi dinyatakan berlangsung
dengan baik apabila terjadi paling sedikit dua hal yaitu peningkatan kemampuan dalam
melaksanakan tugas dan perubahan perilaku yang tercermin pada sikap, disiplin dan
etos kerja. Selanjutnya untuk mengetahui terjadi tidaknya perubahan tersebut dilakukan
penilaian. Dan untuk mengukur keberhasilan tidaknya yang dinilai tidak hanya segi-segi
teknis saja, akan tetapi juga segi keperilakuan (Siagian, 2006) dan untuk evaluasi
diperlukan kriteria evaluasi yang dibuat berdasarkan tujuan program pelatihan dan

pengembangan.

Mekanisme Pelatihan

Mekanisme pelatihan di sini diartikan cara atau metode yang digunakan dalam suatu
kegiatan pelatihan. Jadi mekanisme pelatihan analog dan lebih dekat dengan pendekatan
atau metode dan teknik pelatihan. Dalam penyelenggaraan pelatihan, tidak ada satupun
metode dan teknik pelatihan yang paling baik. Semuanya tergantung pada situasi
kondisi kebutuhan. Dalam memilih metode dan teknik suatu pelatihan ditentukan oleh
banyak hal, tidak ada satu teknik pelatihan yang paling baik, metode yang paling baik

tergantung pada efektivitas biaya, isi program yang diinginkan, prinsip-prinsip belajar,
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fasilitas yang layak, kemampuan dan preference peserta serta kemampuan dan
preference pelatih. Kemudian Siagian (2006) menegaskan tepat tidaknya teknik
pelatihan yang digunakan sangat tergantung dari berbagai pertimbangan yang ingin
ditonjolkan seperti kehematan dalam pembiayaan, materi program, tersedianya fasilitas
tertentu, preferensi dan kemampuan peserta, preferensi kemampuan pelatih dan prinsip-
prinsip belajar yang hendak diterapkan. Walaupun demikian, pengelola pelatihan
hendaknya mengenal dan memahami semua metode dan teknik pelatihan, sehingga
dapat memilih dan menentukan metode dan teknik mana yang paling tepat digunakan

sesuai dengan kebutuhan, situasi dan kondisi yang ada.

Efektivitas Pendidikan dan Pelatihan

Belum adanya definisi yang pasti tentang efektivitas disebabkan karena setiap orang
memberi arti yang berbeda-beda. Rumusan yang berbeda-beda tersebut disebabkan
karena arti dari efektivitas tergantung dari sudut mana para ahli mendefinisikannya.
Pandangan. para ahli yang berbeda-beda tersebut memiliki suatu kesamaan, yang
merumuskan bahwa efektivitas mengandung arti sebagai kemampuan untuk mencapai

tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan.

Efektivitas dipandang tiga perspektif, menurut Gibson (1998: hal.28), sebagai
berikut: (1) efektivitas dari perspektif individu; (2) efektivitas dari perspektif
kelompok; dan (3) efektivitas dari perspektif organisasi. Hal ini mengandung arti
bahwa efektivitas memiliki tiga tingkatan yang merupakan satu kesatuan yang saling
melengkapi. Dimana efektivitas perspektif individu berada pada tingkat awal untuk

menuju efektif kelompok maupun efektif organisasi.

Katzel (dalam Steers,1985) mengemukakan bahwa efektivitas selalu diukur

berdasarkan prestasi, produktivitas, laba dan sebagainya. Dilihat dari definisi di atas
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menunjukkan bahwa produktivitas merupakan bagian dari efektivitas. Adapun konsep
pendidikan yang memiliki produktivitas yaitu pendidikan yang efektif dan efisien.
Selanjutnya efektivitas dapat dilihat pada: (1) masukan yang merata, (2) keluaran yang
banyak dan bermutu tinggi, (3) ilmu dan keluaran yang gayut dengan kebutuhan
masyarakat yang sedang membangun, dan (4) pendapatan tamatan atau keluaran yang

memadai.

Dari beberapa pengertian di atas efektivitas mengandung arti berorientasi
kepada input (mencakup komponen organisasi, program kegiatan, sumber daya
manusia, sarana dan prasarana, dan pembiayaan), proses (mencakup keterlaksanaan
kegiatan sesuai dengan yang telah ditetapkan di dalam inpuf) dan Output ( Hasil-hasil
yang diperoleh sesuai dengan program kerja yang direncanakan). Kemudian
penerapannya kepada suatu pendidikan dan pelatihan yang efektif adalah kemampuan
organisasi dalam melaksanakan program-programnya yang telah direncanakan secara
sistematis dalam upaya mencapai hasil atau tujuan yang telah ditetapkan. Sesuai dengan
makna efektivitas tersebut di atas maka pendidikan dan pelatihan yang efektif
merupakan pendidikan dan pelatihan yang berorientasi input, proses, dan output dimana
organisasi tersebut dapat melaksanakan program-program yang sistematis untuk
mencapai tujuan dan hasil yang dicita-citakan. Sehingga pendidikan dan pelatihan
efektif apabila pendidikan dan pelatihan tersebut dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang meningkat kemampuannya, keterampilan dan perubahan sikap yang lebih
mandiri. Keefektifan pendidikan pelatihan akan mempengaruhi kualitas kinerja sumber
daya manusia (SDM) yang dihasilkannya. Sehingga efektif tidaknya pelatihan dilihat
dari dampak pelatihan bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. Hal ini selaras
dengan Simamora (2004) yang mengukur keefektifan Diklat dapat dilihat dari 1) reaksi-
reaksi bagaimana perasaan partisipan terhadap program; 2) belajar-pengetahuan,

keahlian, dan sikap-sikap yang diperoleh sebagai hasil dari pelatihan; 3) perilaku
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perubahan-perubahan yang terjadi pada pekerjaan sebagai akibat dari pekerjaan: dan 4)
hasil-hasil dampak pelatihan pada keseluruhan yaitu efektivitas organisasi atau

pencapaian pada tujuan-tujuan organisasional.

Selanjutnya menurut Tamim dan Hermansjah (2002), efektivitas diklat dapat
terlihat antara lain dari:
a. Terlaksananya seluruh program diklat sesuai dengan jadwal waktu yang telah
ditetapkan,
b. Rapinya penyelenggaraan seluruh kegiatan diklat berkat disiplin kerja, dedikasi dan
kemampuan para penyelenggara,
c. Efisiensi dalam penggunaan sarana dan prasarana yang tersedia,
d. Tercapainya sasaran yang telah ditetapkan bagi program diklat.
Dari penjelasan di atas, semuanya bermuara kepada adakah pelaksanaan evaluasi
pasca diklat dilakukan oleh penyelenggara diklat atau tidak? Bagi pengelola diklat yang
diawalnya berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang baik, tentunya akan selalu

konsisten melakukannya.

E-Learning

Koran (2000),  mendefinisikan e-learning  sebagai sembarang pengajaran dan
pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik (LAN, WAN atau internet) untuk
menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan. Ada pula yang menafsirkan
e-learning sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang dilakukan melalui media internet.
Sedangkan Dong (dalam Munir, 2009) mendefinisikan e-learning sebagai kegiatan
belajar asynchronous melalui perangkat elektronik komputer yang memperoleh bahan
belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. E-learning juga didefinisikan sebagai berikut
: e-Learning is a generic term for all technologically supported learning using an array

of teaching and learning tools as phone bridging, audio and videotapes,
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teleconferencing, satellite transmissions, and the more recognized web-based training
or computer aided instruction also commonly referred to as online courses (Soekartawi,
Haryono dan Librero, 2003).

Cambell (2003) menekankan bahwa e-learning merujuk pada penggunaan
teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan, yang intinya menekankan penggunaan internet dalam
pendidikan sebagai hakekat e-learning. Bahkan Hartanto dan Purbo (2002) menjelaskan
bahwa istilah “e” atau singkatan dari elektronik dalam e-learning digunakan sebagai
istilah untuk segala teknologi yang digunakan untuk mendukung usaha-usaha
pengajaran lewat teknologi elektronik internet.

Internet, Intranet, satelit, tape audio/video, TV interaktif dan CD-ROM adalah
sebahagian dari media elektronik yang digunakan dalam pengajaran yang boleh
disampaikan secara ‘synchronously’ (pada waktu yang sama) ataupun ‘asynchronously’
(pada waktu yang berbeda). Materi pengajaran dan pembelajaran yang disampaikan
melalui media ini mempunyai teks, grafik, animasi, simulasi, audio dan video. Ia juga
harus menyediakan kemudahan untuk ‘discussion group’ dengan bantuan profesional
dalam bidangnya.

Perbedaan Pembelajaran Tradisional dengan e-learning yaitu kelas ‘tradisional’,
pengajar dianggap sebagai orang yang serba tahu dan ditugaskan untuk menyalurkan
ilmu pengetahuan kepada pelajarnya. Sedangkan di dalam pembelajaran ‘e-learning’
fokus utamanya adalah pelajar. Pelajar mandiri pada waktu tertentu dan bertanggung-
jawab untuk pembelajarannya. Suasana pembelajaran ‘e-learning’ akan ‘memaksa’
pelajar memainkan peranan yang lebih aktif dalam pembelajarannya. Pelajar membuat
perancangan dan mencari materi dengan usaha, dan inisiatif sendiri.

Sedangkan Karakteristik e-learning, antara lain. Pertama, Memanfaatkan jasa

teknologi elektronik; di mana pengajar dan pelajar, pelajar dan sesama pelajar atau
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pengajar dan sesama pengajar dapat berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa
dibatasi oleh hal-hal yang protokoler. Kedua, Memanfaatkan keunggulan komputer
(digital media dan computer networks). Ketiga, Menggunakan bahan ajar bersifat
mandiri (self learning materials) disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh
pengajar dan pelajar kapan saja dan di mana saja bila yang bersangkutan
memerlukannya. Keempat, Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil
kemajuan belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat
dilihat setiap saat di komputer.

Untuk dapat menghasilkan e-learning yang menarik dan diminati, Hartanto dan
Purbo (2002) mensyaratkan tiga hal yang wajib dipenuhi dalam merancang e-learning,
yaitu : sederhana, personal, dan cepat. Sistem yang sederhana akan memudahkan
peserta didik dalam memanfaatkan teknologi dan menu yang ada, dengan kemudahan
pada panel yang disediakan, akan mengurangi pengenalan sistem e-/earning itu sendiri,
sehingga waktu belajar peserta dapat diefisienkan untuk proses belajar itu sendiri dan
bukan pada belajar menggunakan sistem e-/learning-nya. Syarat personal berarti
pengajar dapat berinteraksi dengan baik seperti layaknya seorang guru yang
berkomunikasi dengan murid di depan kelas. Dengan pendekatan dan interaksi yang
lebih personal, peserta didik diperhatikan kemajuannya, serta dibantu segala persoalan
yang dihadapinya. Hal ini akan membuat peserta didik betah berlama-lama di depan
layar komputernya. Kemudian layanan ini ditunjang dengan kecepatan, respon yang
cepat terhadap keluhan dan kebutuhan peserta didik lainnya. Dengan demikian

perbaikan pembelajaran dapat dilakukan secepat mungkin oleh pengajar atau pengelola.

Teknologi Pendukung E-Learning
Dalam prakteknya e-learning memerlukan bantuan teknologi oleh karena itu dikenal

istilah: computer based learning (CBL) yaitu pembelajaran yang sepenuhnya
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menggunakan komputer; dan computer assisted learning (CAL) yaitu pembelajaran
yang menggunakan alat bantu utama komputer. Teknologi pembelajaran terus
berkembang. Namun pada prinsipnya teknologi tersebut dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu: Technology based learning dan Technology based web-learning. Technology
based learning ini pada prinsipnya terdiri dari Audio Information Technologies (radio,
audio tape, voice mail telephone) dan Video Information Technologies (video tape,
video text, video messaging). Sedangkan technology based web-learning pada dasarnya
adalah Data [Information Technologies (bulletin board, Internet, e-mail, tele-
collaboration). Dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-hari, yang sering dijumpai
adalah kombinasi dari teknologi yang dituliskan di atas (audio/data, video/data,
audio/video). Teknologi ini juga sering di pakai pada pendidikan jarak jauh (distance
education), dimasudkan agar komunikasi antara murid dan guru bisa terjadi dengan
keunggulan teknologi e-learning ini.

Di antara banyak fasilitas internet, menurut Hartanto dan Purbo (2002), “ada
lima aplikasi standar internet yang dapat digunakan untuk keperluan pendidikan, yaitu
email, Mailing List (milis), News group, File Transfer Protocol (FTC), dan World Wide
Web (WWW)”. Tiga kriteria dasar yang ada dalam e-learning. Pertama, e-learning
bersifat jaringan, yang membuatnya mampu memperbaiki secara cepat, menyimpan atau
memunculkan kembali, mendistribusikan, dan sharing pembelajaran dan informasi.
Kedua, e-learning dikirimkan kepada pengguna melalui komputer dengan
menggunakan standar teknologi internet. Ketiga, e-learning terfokus pada pandangan
pembelajaran yang paling luas, solusi pembelajaran yang menggungguli paradikma
tradisional dalam pelatihan.

Ada beberapa alternatif paradigma pendidikan melalui internet. Paradigma ini
dapat mengitegrasikan beberapa system seperti, Pertama, paradigma virtual teacher

resources, yang dapat mengatasi terbatasnya jumlah guru yang berkualitas, sehingga
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siswa tidak haus secara intensif memerlukan dukungan guru, karena peranan guru maya
(virtual teacher) dan sebagian besar diambil alih oleh system belajar tersebut. Kedua,
virtual school system, yang dapat membuka peluang menyelenggarakan pendidikan
dasar, menengah dan tinggi yang tidak memerlukan ruang dan waktu. Keunggulan
paradigma ini daya tampung siswa tak terbatas. Siswa dapat melakukan kegiatan belajar
kapan saja, dimana saja, dan darimana saja. Ketiga, paradigma cyber educational
resources system, atau dot com leraning resources system. Merupakan pedukung kedua
paradigma di atas, dalam membantu akses terhadap artikel atau jurnal elektronik yang
tersedia secara bebas dan gratis dalam internet. Penggunaan e-learning tidak bisa

dilepaskan dengan peran Internet.

Pengembangan Model

Ada tiga kemungkinan dalam pengembangan sistem pembelajaran berbasis internet,
yaitu web course, web centric course, dan web enhanced course. Web course adalah
penggunaan internet untuk keperluan pendidikan, yang mana peserta didik dan pengajar
sepenuhnya terpisah dan tidak diperlukan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar,
diskusi, konsultasi, penugasan, latihan, ujian, dan kegiatan pembelajaran lainnya
sepenuhnya disampaikan melalui internet. Dengan kata lain model ini menggunakan
sistem jarak jauh. Web centric course adalah penggunaan internet yang memadukan
antara belajar jarak jauh dan tatap muka (konvensional). Sebagian materi disampikan
melalui internet, dan sebagian lagi melalui tatap muka. Fungsinya saling melengkapi.
Dalam model ini pengajar bisa memberikan petunjuk pada siswa untuk mempelajari
materi pelajaran melalui web yang telah dibuatnya. Siswa juga diberikan arahan untuk
mencari sumber lain dari situs-situs yang relevan. Dalam tatap muka, peserta didik dan
pengajar lebih banyak diskusi tentang temuan materi yang telah dipelajari melalui

internet tersebut. Web enhanced course adalah pemanfaatan internet untuk menunjang
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peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas. Fungsi internet adalah
untuk memberikan pengayaan dan komunikasi antara peserta didik dengan pengajar,
sesama peserta didik, anggota kelompok, atau peserta didik dengan nara sumber lain.
Oleh karena itu peran pengajar dalam hal ini dituntut untuk menguasai teknik mencari
informasi di internet, membimbing mahasiswa mencari dan menemukan situs-situs yang
relevan dengan bahan pembelajaran, menyajikan materi melalui web yang menarik dan
diminati, melayani bimbingan dan komunikasi melalui internet, dan kecakapan lain

yang diperlukan.

Kelebihan dan Kekurangan E-Learning

Petunjuk tentang manfaat penggunaan internet, khususnya dalam pendidikan terbuka
dan jarak jauh (Soekartawi, 2002), antara lain. Pertama, Tersedianya fasilitas e-
moderating di mana guru dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas
internet secara regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan
tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu. Kedua, Guru dan siswa dapat
menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadual melalui
internet, sehingga keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar
dipelajari. Ketiga, Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan di
mana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di komputer. Keempat, Bila
siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan yang
dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet secara lebih mudah. Kelima, Baik
guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet yang dapat diikuti dengan
jumlah peserta yang banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang
lebih luas. Keenam, Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif.
Ketujuh, Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari perguruan

tinggi atau sekolah konvensional. Walaupun demikian pemanfaatan internet untuk
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pembelajaran atau e-learning juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan. Berbagai
kritik antara lain. Pertama, Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan
antar siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values
dalam proses belajar dan mengajar. Kedua, Kecenderungan mengabaikan aspek
akademik atau aspek sosial dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek
bisnis/komersial. Ketiga, Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan
daripada pendidikan. Keempat, Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai
teknik pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran
yang menggunakan ICT. Kelima, Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang
tinggi cenderung gagal. Keenam, Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet.
Ketujuh, Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki ketrampilan internet.

Kedelapan, Kurangnya penguasaan bahasa komputer.

Pendidikan dan Pelatihan Jarak Jauh

Pendidikan dan pelatihan dalam penelitian ini adalah pendidikan dan pelatihan jarak
jauh dengan sistem blended learning, yaitu perpaduan antara e-learning dan tutorial
atau tatap muka. Menurut buku panduan Diklat Jarak Jauh (2010), menyebutkan bahwa
Diklat Jarak Jauh (DJJ) adalah kegiatan pelatihan jarak jauh yang memanfaatkan
fasilitas teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara optimal. Pada DJJ online,
peserta dapat belajar kapan saja dan di mana saja melalui jaringan internet. Seluruh
aktivitas belajar, mencakup membaca ataupun mendownload bahan belajar, mengikuti
forum diskusi, tutorial, chatting, mengerjakan tugas, latihan, ujian on line, dan lain-lain
dapat dilakuan melalui komputer yang terhubung ke internet. Pembelajaran dikelola
dalam sebuah sistem aplikasi LMS, yang dapat mencatat dan mengolah seluruh aktitas
peserta dalam mengikuti diklat. Agar pembelajaran lebih efektif, DJJ online juga

didukung oleh tutorial melalui televisi edukasi (TVE), tutorial tatap muka, serta ujian
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offline. Sedangkan pada pembelajaran tutorial tatap muka dilakukan sebanyak 2-3 kali,
yaitu pada awal pertemuan Diklat Jarak Jauh untuk membahas tentang tata cara
mengikuti Diklat Jarak Jauh (DJJ). Untuk pertemuan berikutnya membahas masalah-
masalah yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan ujian akhir secara offline.
Diklat Jarak Jauh merupakan salah satu sistem di dalam kegiatan pembelajaran
berbasis TIK. Diklat Jarak Jauh diselenggarakan untuk mempercepat siklus diklat,
mempergunakan TIK dalam dunia kedilatan serta mengurangi keterbatasan jarak dan
waktu antara penyelenggara diklat, tutor dan peserta diklat. Dengan Diklat Jarak Jauh
penyelenggara, tutor dan peserta bisa saling berinteraksi kapan pun dan di mana pun.
Dengan sistem ini, peserta dapat mengikuti diklat tanpa harus meninggalkan tugas.
Kegiatan Diklat Jarak Jauh ini dikatakan efektif jika pendidikan dan
pelatihannya berorientasi input, proses, dan output dimana organisasi tersebut dapat
melaksanakan program-program yang sistematis untuk mencapai tujuan dan hasil yang
dicita-citakan. Sehingga pendidikan dan pelatihan efektif apabila pendidikan dan
pelatihan tersebut dapat menghasilkan sumber daya manusia yang meningkat
kemampuannya, keterampilan dan perubahan sikap yang lebih mandiri.
Berikut adalah indikator pada penelitian ini dari beberapa aspek :
1. Input
i.  Mempunyai kepanitian yang resmi
ii.  Struktur kepanitiaan yang jelas
iii. Perencanaan program yang jelas
iv. Fokus kegiatan pada guru
v. Penggunaan ruang laboratorium untuk kegiatan
vi. Ketersediaan dana untuk pelaksanaan kegiatan
vii. Sosialisasi Diklat Jarak Jauh pada peserta

viii. Kemudahan mendaftar jadi peserta DJJ
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ix. Syarat-syarat sebagai peserta DJJ

Xx. Pemanggilan peserta Diklat Jarak Jauh (DJJ)
xi. Tenaga tutor yang kompeten
2. Proses
i.  Fasilitas laboratorium komputer (oft-line) Diklat Jarak Jauh
ii.  Pembelajaran sesuai dengan program DJJ
iii. Kemudahan mengakses website DJJ
iv.  Proses log-in ke website Diklat Jarak Jauh
v. Tampilan website Diklat Jarak Jauh (DJJ)
vi. Cara mendownload materi Diklat Jarak Jauh
vii. Kemudahan melakukan chatting
viii. Kemudahan memperoleh siaran TV-E
ix. Kemampuan peserta mengakses internet pada tutorial awal Diklat Jarak Jauh
x. Kemampuan peserta mengakses internet pada tutorial berikutnya Diklat Jarak
Jauh
xi.  Strategi pembelajaran sesuai kebutuhan guru

Xil.

Xiii.

Memperlakukan keluhan sebagai umpan balik untuk memperbaiki diri

Penilaian Anda tentang evaluasi on-line

xiv. Penilaian Anda tentang evaluasi off-line

3. Output

i. Mendorong orang untuk berinovasi dan berkreasi

ii. meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta mengadopsi

pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif bagi guru

iii. memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal, seperti

penyusunan dan pengembangan silabus, Rencana Program Pembelajaran (RPP),

dll
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iv. mengubah budaya kerja dan mengembangkan profesionalisme guru dalam upaya
menjamin mutu pendidikan
v. Terwujudnya peningkatan mutu pelayanan pembelajaran yang mendidik,
menyenangkan, dan bermakna bagi siswa
vi. Terjadinya saling tukar pengalaman dan umpan balik antar guru peserta DJJ
vii. Meningkatnya pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kinerja peserta DJJ dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang lebih profesional ditunjukkan dengan
perubahan perilaku mengajar yang lebih baik di dalam kelas
viii. Meningkatnya mutu pembelajaran di sekolah melalui hasil kegiatan DJJ
ix. Termanfaatkannya kegiatan DJJ bagi guru

x. Penilaian Anda tentang pelaksana Diklat Jarak Jauh secara keseluruhan?

Keefektifan pendidikan dan pelatihan akan mempengaruhi kualitas kinerja
sumber daya manusia (SDM) yang dihasilkannya. Sehingga efektif tidaknya pelatihan
dilihat dari dampak pelatihan bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. Hal ini selaras
dengan Henry Simamora (2007, hal. 320) yang mengukur keefektifan Diklat dapat
dilihat dari : 1) reaksi-reaksi bagaimana perasaan partisipan terhadap program; 2)
belajar-pengetahuan, keahlian, dan sikap-sikap yang diperoleh sebagai hasil dari
pelatihan; 3) perilaku perubahan-perubahan yang terjadi pada pekerjaan sebagai akibat
dari pekerjaan: dan 4) hasil-hasil dampak pelatihan pada keseluruhan yaitu efektivitas

organisasi atau pencapaian pada tujuan-tujuan organisasional.

Selanjutnya menurut Tamim dan Hermansjah (2002), efektivitas diklat dapat

terlihat antara lain dari:

a. Terlaksananya seluruh program diklat sesuai dengan jadwal waktu yang telah
ditetapkan,

b. Rapinya penyelenggaraan seluruh kegiatan diklat berkat disiplin kerja, dedikasi dan
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kemampuan para penyelenggara,
c. Efisiensi dalam penggunaan sarana dan prasarana yang tersedia,
d. Tercapainya sasaran yang telah ditetapkan bagi program
diklat.
Dari penjelasan di atas, semuanya bermuara kepada adakah pelaksanaan
evaluasi pasca Diklat Jarak Jauh dilakukan oleh penyelenggara diklat atau tidak? Bagi
pengelola diklat yang diawalnya berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang baik,

tentunya akan selalu konsisten melakukannya.
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